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Abstract

Long-distance parenting has become increasingly relevant in today's digital era, particularly with the
rising mobility of parents due to work, education, or other personal circumstances. This phenomenon
presents significant challenges in maintaining relationships between parents and children who are
often separated by considerable physical distance. In this context, self-disclosure—the process by
which individuals share personal information about themselves with others—emerges as an
important aspect that needs to be analyzed. This study aims to understand the dynamics of self-
disclosure in digital parenting within long-distance relationships between parents and children,
highlighting the mediating role of digital technology. The method employed is a qualitative approach
using snowball sampling. This technique begins with selecting a few initial respondents who meet
the criteria, and then they recommend other relevant individuals to be included in the study. Data
were collected through in-depth interviews with respondents, consisting of parents and children
engaged in long-distance parenting. This study aims to explore how technology can facilitate or
hinder the self-disclosure process between them. The findings are expected to provide new insights
for researchers and practitioners in psychology and education regarding the importance of effective
communication in digital parenting.
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Abstrak

Pengasuhan jarak jauh (long distance parenting) menjadi semakin relevan di era digital saat ini,
terutama dengan meningkatnya mobilitas orang tua akibat pekerjaan, pendidikan atau situasi
pribadi lainnya. Fenomena ini memunculkan tantangan signifikan dalam menjaga hubungan antara
orang tua dan anak yang sering kali terpisah oleh jarak fisik yang jauh. Dalam konteks ini, self-
disclosure atau proses di mana individu berbagi informasi pribadi tentang diri mereka kepada orang
lain menjadi aspek penting yang perlu dianalisis. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika
self-disclosure dalam pengasuhan digital pada hubungan jarak jauh antara orang tua dan anak dengan
menyoroti peran mediasi teknologi digital. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan teknik snowball sampling. Teknik ini dimulai dengan memilih beberapa responden awal yang
memenuhi kriteria, kemudian mereka merekomendasikan individu lain yang relevan untuk
diikutsertakan dalam penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap
responden yang terdiri dari orang tua dan anak yang menjalani pengasuhan jarak jauh. Penelitian ini
jua bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat memfasilitasi atau menghambat
proses pengungkapan diri di antara mereka. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru bagi para peneliti dan praktisi di bidang psikologi serta pendidikan tentang
pentingnya komunikasi yang efektif dalam pengasuhan digital.

Kata Kunci : self disclosure; pengasuhan digital; parent-child long distance

1. Pendahuluan .
Dalam era digital yang semakin berkembang, pengasuhan jarak jauh (long-distance
parenting) menjadi fenomena yang kian relevan, terutama karena meningkatnya mobilitas
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orang tua akibat pekerjaan, pendidikan, atau faktor pribadilainnya. Interaksi fisik antara orang
tua dan anak yang terpisah jarak seringkali menjadi terbatas, sehingga menimbulkan
tantangan dalam menjaga hubungan emosional yang sehat. Dalam konteks ini, self-disclosure
atau keterbukaan diri adalah proses di mana individu berbagi informasi pribadi kepada orang
lain yang memiliki peran penting dalam membangun dan mempertahankan hubungan yang
bermakna (Devito, 1992; Altman & Taylor, 1973; Wood, 2012). Namun, bagaimana teknologi
digital memediasi proses ini dalam hubungan orang tua dan anak dalam kondisi jarak jauh
masih kurang dipahami secara mendalam.

Self-disclosure adalah proses di mana individu secara sukarela mengungkapkan
informasi pribadi, perasaan, pikiran atau pengalaman mereka kepada orang lain. Berdasarkan
teori psikologi komunikasi, self-disclosure dianggap sebagai elemen penting dalam
membangun hubungan interpersonal yang sehat dan mendalam (Luo & Hancock, 2020). Proses
ini melibatkan keterbukaan diri yang dapat terjadi dalam berbagai konteks, baik secara
langsung maupun melalui media digital. Self-disclosure mencakup beberapa aspek utama, yaitu
keterbukaan tentang emosi yang dirasakan, masalah yang dihadapi, pemikiran pribadi, dan
persepsi terhadap suatu situasi atau objek (Schlosser, 2020; Sivagurunathan et al,, 2021).
Dalam konteks pengasuhan jarak jauh, self-disclosure menjadi penting karena memungkinkan
orang tua dan anak untuk berbagi pengalaman emosional meskipun terpisah oleh jarak fisik.
Teknologi komunikasi seperti video call atau pesan instan dapat memfasilitasi proses ini
dengan memberikan ruang bagi orang tua dan anak untuk saling berbagi secara lebih terbuka
(Putra & Mudjiran, 2023).

Teori-teori sebelumnya juga menekankan bahwa keberhasilan self-disclosure
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kepercayaan (trust), keintiman hubungan, dan
kenyamanan dalam berkomunikasi. Sebagai contoh, penelitian oleh Choi & Bazarova (2020)
menunjukkan bahwa self-disclosure yang tinggi dalam hubungan interpersonal cenderung
meningkatkan kepuasan hubungan dan memperkuat ikatan emosional. Namun, tantangan
seperti rasa malu atau ketidaknyamanan juga dapat menghambat keterbukaan diri (Jolley,
2019). Dalam pengasuhan jarak jauh, self-disclosure memainkan peran krusial untuk menjaga
kualitas hubungan antara orang tua dan anak. Dengan memanfaatkan teknologi sebagai
mediator komunikasi, proses keterbukaan diri dapat difasilitasi secara efektif untuk mengatasi
hambatan jarak fisik.

Tingkat self-disclosure seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang dapat dibagi
menjadi beberapa kategori. Berdasarkan hasil penelitian dan literatur yang ada, berikut adalah
faktor-faktor utama yang memengaruhi self-disclosure: (1) Budaya, Nilai-nilai budaya yang
dipegang individu sangat mempengaruhi tingkat keterbukaan diri. Dalam budaya individualis,
seperti di banyak negara Barat, self-disclosure sering dianggap positif dan dapat memperkuat
hubungan interpersonal. Sebaliknya, dalam budaya kolektivis, seperti di beberapa negara Asia,
privasi lebih dihargai dan self-disclosure mungkin lebih dibatasi (Ifdil, 2013). (2) Gender,
Penelitian menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih terbuka dalam melakukan self-
disclosure dibandingkan laki-laki. Wanita biasanya lebih emosional dan intim dalam berbagi
informasi pribadi, sedangkan pria cenderung lebih tertutup (Ifdil, 2013; Devito, 2011), (3)
Kepercayaan Diri, Tingkat kepercayaan diri individu juga berpengaruh besar terhadap
kemampuan mereka untuk melakukan self-disclosure. Individu yang percaya diri lebih
cenderung berbagi informasi pribadi karena merasa yakin bahwa orang lain akan menerima
informasi tersebut dengan baik (Chan, 2021), (4) Hubungan Interpersonal, Kualitas hubungan
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dengan orang lain sangat mempengaruhi self-disclosure. Individu cenderung lebih terbuka
kepada orang yang mereka percayai dan kenal baik, dibandingkan dengan orang asing atau
kenalan baru (Sari et al., 2006). (5) Tujuan, Tujuan di balik pengungkapan diri juga berperan
penting. Jika seseorang ingin membangun hubungan yang lebih dekat atau mendapatkan
dukungan emosional, mereka akan lebih cenderung untuk melakukan self-disclosure (Dewi et
al., 2020). (7) Lingkungan Sosial, Lingkungan di mana interaksi terjadi juga berpengaruh.
Orang mungkin merasa lebih nyaman melakukan self-disclosure dalam kelompok kecil atau
dalam situasi yang akrab dan aman (Hargie, 2011). (8) Pengalaman, Pengalaman sebelumnya
dengan self-disclosure dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk terbuka di masa
depan. Pengalaman positif dapat mendorong keterbukaan, sedangkan pengalaman negatif
dapat membuat seseorang enggan untuk berbagi lagi (Sivagurunathan et al., 2021). Dengan
memahami faktor-faktor ini, kita dapat lebih baik mengerti mengapa individu memilih untuk
melakukan atau tidak melakukan self-disclosure dalam berbagai konteks sosial.

Self disclosure atau pengungkapan diri memainkan peran yang sangat penting dalam
membangun dan memelihara hubungan romantis antara ibu dan anak. Dalam konteks ini, self-
disclosure tidak hanya berkaitan dengan berbagi informasi pribadi, tetapi juga mencakup
perasaan, pikiran, dan pengalaman yang dapat memperkuat ikatan emosional di antara
mereka. Self-disclosure memungkinkan ibu untuk memahami anaknya dengan lebih baik.
Ketika seorang ibu terbuka tentang pengalaman hidupnya, tantangan yang dihadapi, dan
perasaan yang dirasakan, anak cenderung merasa lebih nyaman untuk melakukan hal yang
sama. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak
dapat meningkatkan rasa saling percaya dan empati (Razali, 2013).

Self-disclosure juga berfungsi sebagai alat untuk mengatasi masalah. Dalam situasi di
mana anak menghadapi tantangan atau kesulitan, kemampuan ibu untuk berbagi pengalaman
serupa dapat memberikan dukungan emosional yang dibutuhkan. Misalnya, ketika seorang ibu
menceritakan bagaimana dia mengatasi tekanan di tempat kerja atau masalah dalam hubungan
sosialnya, anak dapat merasa lebih terhubung dan termotivasi untuk berbagi tantangan yang
mereka hadapi (Putri, 2021). Hal ini menciptakan dialog yang konstruktif dan memungkinkan
kedua belah pihak untuk saling mendukung. Namun, penting untuk dicatat bahwa tingkat
kenyamanan dalam melakukan self-disclosure atau pengungkapan terbuka dapat bervariasi.
Beberapa anak mungkin merasa enggan untuk terbuka karena kurangnya kepercayaan atau
pengalaman negatif sebelumnya. Oleh karena itu, ibu perlu secara aktif membangun hubungan
yang penuh kasih sayang dan dukungan.

Penelitian menunjukkan bahwa sikap keterbukaan dan empati dari orangtua sangat
berpengaruh terhadap willingness anak untuk melakukan self-disclosure (Septiani et al.,, 2019).
Dengan membangun kepercayaan melalui komunikasi yang baik, ibu dapat mendorong anak
untuk lebih terbuka mengenai perasaan dan pengalaman mereka. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang diakses oleh orangtua dapat memengaruhi
kualitas interaksi dengan anak. Sebagai contoh, technoference atau gangguan dalam interaksi
orangtua-anak akibat penggunaan perangkat digital dapat meningkatkan perilaku eksternal
anak seperti tantrum atau reaktivitas emosional (McDaniel & Radesky, 2018). Di sisi lain,
teknologi juga menawarkan peluang untuk memperkuat keterhubungan emosional melalui
komunikasi virtual seperti panggilan video dan pesan instan (Chen, 2024). Self-disclosure juga
mempunyai peran penting dalam membangun kepercayaan dan keterhubungan emosional
dalam hubungan keluarga. Sebagai contoh, penelitian oleh Chen (2024) mengungkapkan
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bahwa gaya pengasuhan yang hangat dan mendukung dapat mendorong anak-anak untuk
lebih terbuka secara online kepada orangtua mereka. Namun, tantangan seperti perbedaan
zona waktu, jadwal yang berbeda dan hambatan teknologi sering kali mengurangi intensitas
komunikasi keluarga (Mantofani & Hasanah, 2024). Selain itu, penelitian lain juga
mengungkapkan bahwa frekuensi self-disclosure pada remaja berada pada kategori rendah,
dengan 68,9% responden menunjukkan tingkat self discosure yang rendah. Hal ini
menunjukkan tantangan dalam komunikasi terbuka di kalangan remaja, yang juga dapat
berimplikasi pada hubungan jarak jauh dengan orang tua mereka (Susanti & Winata, 2023).
Namun demikian, penelitian yang mengintegrasikan peran self-disclosure dalam pengasuhan
jarak jauh dengan mediasi teknologi masih terbatas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik snowball sampling
untuk menggali pengalaman mendalam dari keluarga yang menjalani pengasuhan jarak jauh.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi
memfasilitasi atau menghambat proses keterbukaan diri di antara mereka. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai dinamika self-
disclosure dalam konteks pengasuhan digital serta mengidentifikasi peran mediasi teknologi
sebagai alternatif solusi bagi orangtua dalam membangun dan memperkuat hubungan dengan
anak meskipun terpisak jarak. Dengan memahami peran mediasi teknologi dalam self-
disclosure, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
literatur psikologi modern dan praktik pengasuhan di era digital.

2. Metode .

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menggali secara
mendalam dinamika self-disclosure dalam hubungan jarak jauh antara orangtua dan anak.
Metode ini dipilih karena mampu memberikan pengalaman yang komprehensif mengenai
pengalaman subjektif responden serta konteks sosial dan emosional yang melingkupi
fenomena tersebut. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik snowball sampling, yaitu
metode pengambilan sampel berantai. Penelitian dimulai dengan beberapa responden awal
(orangtua atau anak) yang sesuai dengan Kriteria seperti terpisah tempat tinggal karena
pekerjaan, pendidikan atau alasan lainnya, dan orangtua pekerja yang mempunyai anak
dengan rentang usia 15-25 tahun dalam hal ini menuju usia dewasa awal, kemudian responden
penelitian merekomendasikan individu lain yang relevan untuk diikutsertakan dalam
pengambilan data. Teknik ini memungkinkan peneliti menjangkau populasi tersembunyi atau
sulit diakses serta memperluas jaringan data secara efektif (Nurdiani, 2014; Course Hero,
2018). Dengan teknik ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam
tentang bagaimana self-disclosure dipengaruhi oleh teknologi dalam konteks pengasuhan jarak
jauh antara orangtua dan anak. Data dianalisis menggunakan metode analisis tematik
(thematic analysis), yang melibatkan langkah-langkah berikut : (1) Membaca transkrip
wawancara secara cermat untuk memahami pola-pola utama, (2) Hasil wawancara
ditranskripsikan dan diverifikasi oleh responden untuk memastikan keakuratan data, (3)
Mengelompokkan data berdasarkan tema, dan (4) Menyusun narasi deskriptif berdasarkan
temuan utama. Selain itu, peneliti juga memastikan kerahasiaan identitas responden dan
memberikan persetujuan tertulis (informed consent) diperoleh sebelum wawancara dilakukan.

3. Hasil dan Pembahasan .
Partisipan dalam penelitian ini adalah lima orang dan melibatkan dua orang ibu dan tiga
anak yang sedang menjalani long distance-relatioship selama lebih dari dua tahun untuk
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tuntutan pendidikan dan pekerjaan. Subjek yang dipilih berdasarkan purposive sampling dan
ketentuan Kriteria tertentu seperti usia, hubungan dalam pengasuhan dan sedang menjalani
hubungan jarak jauh dengan anak/orangtuanya. Data penelitian yang diambil adalah untuk
mengetahui dinamika emosional dan pola komunikasi yang dilakukan oleh orangtua dan anak,
memahami faktor dari self disclosure dari dua persepsi yang berbeda, serta dampak &
tantangan self-disclosure pada hubungan parent-child long distance.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi-terstruktur yang terdiri
dari tiga tahapan, pada tahap awal peneliti membangun rapport dengan subjek untuk
menciptakan suasana yang nyaman dan mendalami latar belakang hubungan mereka. Tahap
inti, peneliti melakukan pengambilan data dengan lebih mendalam berfokus pada eksplorasi
pengalaman emosional, pola komunikasi yang sudah dijalani dan strategi yang diterapkan
dalam menjaga kedekatan hubungan orangtua dan anak meskipun terpisah jarak. Pada tahap
akhir, wawancara ditunjukkan untuk merangkum temuan utama dan memberikan
kesempatan kepada subjek untuk menyampaikan pandangan atau pengalaman tambahan
serta harapan dari subjek penelitian untuk hubungan jarak jauh yang sedang dijalani saat ini.
Data yang sudah diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk
mengidentifikasi pola-pola utama yang muncul dari narasi subjek. Pendekatan ini memastikan
data yang terkumpul relevan dan mendalam sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian.

Tabel 1. Responden Penelitian

Pengalaman Parent-Child

Responden Inisial Usia Long Distance
R R
b b
Ana \t  6Tahun 8 Tahun

3.1. Pengalaman Pengasuhan Jarak Jauh

Pengalaman pengasuhan dan hubungan antara orangtua dan anak sering kali mengalami
perubahan signifikan ketika mereka menjalani hubungan jarak jauh. Sebelum terpisah,
interaksi antara orangtua dan anak biasanya lebih intensif, dengan komunikasi yang lebih
mudah dan kehadiran fisik yang memberikan rasa aman dan dukungan emosional. Sebelum
terpisah, orangtua dapat dengan mudah terlibat dalam kehidupan sehari-hari anak, mulai dari
membantu mengerjakan tugas sekolah hingga mendampingi anak dalam aktivitas sosial.
Kehadiran fisik ini menciptakan ikatan emosional yang kuat, di mana anak merasa
diperhatikan dan didukung oleh orangtua. Namun, ketika orangtua harus menjalani
pengasuhan jarak jauh, misalnya karena pekerjaan atau pendidikan dapat menyebabkan anak
merasa kurang diperhatikan dan mengakibatkan dampak negatif pada kesehatan emosional
mereka (Ikhsan Bella Persada, 2024). Namun, hubungan jarak jauh juga dapat memicu
kemandirian pada anak. Tanpa kehadiran orangtua secara langsung, anak-anak sering kali
dipaksa untuk menghadapi tantangan hidup sendiri. Mereka belajar untuk membuat
keputusan dan menyelesaikan konflik tanpa meminta bantuan orangtua, yang dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan adaptasi mereka (Sriwongo et al.,, 2022).

Responden menjelaskan pengalaman pengasuhan dan menjalani hubungan jarak jauh
antara orangtua dan anak menunjukkan dinamika yang sangat beragam. Ry menjelaskan
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perbedaan kedekatan dengan orang tua sebelum dan sesudah merantau. Ry juga menjelaskan
bahwa kesibukan dan rutinitasnya tidak jauh berbeda hanya saja saat ini ia dan kedua
orangtuanya terpisah jarak, waktu berkualitas yang ia jalani dengan kedua orangtuanya masih
dilakukan hingga saat ini dengan deep talk atau makan bersama disela kesibukan kuliah dan
kehadiran kedua orangtuanya di tempat ia merantau. Sedangkan Ev menjelaskan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan dalam komunikasi yang terjalin setelah terpisah jarak dengan
anaknya.

“Kalau aku masih sering ngobrol sih, sebenernya tingkat kedekatan sama
cuma topiknya aja beda sama Mama dan Papa” (01.16 Ry), “Awalnya ya
biasa aja sih, karea cuma merasa peralihan dari situasi baru aja, dulu kan
di rumah terus mulai lahir sampai SMA, paling cuma culture shock aja.
Waktu SMA juga sering di rumah sendiri, disini kenal banyak orang
baru”.(02.12 Ry)

“Kadang karena kan kalau bertemu langsung masih bisa peluk anak,
cium atau salim, ya sekarang bedanya karena jarak jauh cuma bisa video
call, kalau kangen banget tinggal saya samperin ke surabaya tidak ada
yang berbeda sih dalam pola komunikasinya kita sama anak” (16.10 Ev)
“Kalau tipe dia itu gak sering banget cerita apa-apa ke Mama, tapi dia
tetep harus punya solusi sendiri, tapi ada suatu moment menurut dia
penting banget gitu baru ngobrol ke Mama” (08.23 Ev)

Pada hasil diatas, dapat ditemukan bahwa pengasuhan jarak jauh sangat mempengaruhi
pola kedekatan emosional (attachment) antara orangtua dan anak. Berdasarkan teori
attachment Bowbly, sistem perilaku attachment aktif ketika figur pengasuh tidak mudah
diakses atau dijangkau secara mudah oleh fisik atau emosional, memicu kecemasan dan upaya
untuk memulihkan kedekatan. Penelitian Margolang dkk (2004) menunjukkan bahwa jarak
fisik dapat menciptakan insecure attachment, terutama jika komunikasi didominasi instruksi
satu arah seperti larangan atau perintah. Anak akan merasa kurang didukung secara emosional
sehingga sangat mempengaruhi kedekatan dengan orang tua.

Di sisi lain, adanya figur lekat lain seperti teman akrab dapat membantu anak merasa
lebih nyaman di lingkungan baru. Teman-teman ini sering kali berfungsi sebagai sumber
dukungan emosional yang penting ketika orang tua tidak hadir secara fisik. Dengan demikian,
meskipun hubungan jarak jauh menghadirkan tantangan tersendiri, hal ini juga memberikan
kesempatan bagi anak untuk tumbuh menjadi individu yang lebih mandiri dan resilien. Secara
keseluruhan, pengalaman pengasuhan sebelum dan sesudah menjalani hubungan jarak jauh
menunjukkan kompleksitas dinamika komunikasi antara orangtua dan anak. Membangun
komunikasi yang efektif dan saling memahami adalah kunci untuk menjaga hubungan yang
sehat meskipun terpisah oleh jarak.

3.1.1. Persepsi terhadap Self-Disclosure

Self-disclosure atau keterbukaan diri, merupakan aspek penting dalam komunikasi
interpersonal yang melibatkan pengungkapan informasi pribadi kepada orang lain. Persepsi
terhadap self-disclosure sangat dipengaruhi oleh konteks hubungan, budaya, dan pengalaman
individu. Dalam hubungan interpersonal, self-disclosure berfungsi sebagai jembatan untuk
membangun kedekatan emosional, memperkuat kepercayaan, serta menciptakan pemahaman
yang lebih mendalam antara pihak-pihak yang terlibat. Namun, persepsi terhadap self-
disclosure sering kali bersifat kompleks dan subjektif. Individu dapat merasa nyaman atau
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tidak nyaman untuk mengungkapkan diri mereka tergantung pada respons yang diterima dari
lawan bicara. Penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan diri yang rendah dapat
menghambat keberhasilan komunikasi dan menyebabkan rasa kesepian (Fauzi & Budiyani,
2024). Sebaliknya, keterbukaan diri yang tinggi sering kali dikaitkan dengan hubungan
interpersonal yang lebih memuaskan dan tingkat kesepian yang lebih rendah (DeVito, 2010).

“Aku lebih sering terbuka pas ada masalah, apapun aku ceritakan sih ke
Mama gak ada yang ditutupin, (10.11 Ry), “Tujuannya aku terbuka kadang
buat minta saran atau solusi gitu biar gak dipikir sendiri (10.30 Ry), “Ada
kalanya orang tua tuh dikomen atau dikritik kalau aku cerita, gak sesuai
dengan keinginanku, kadang aku udah paham tapi tetep dibilangin kayak
dimarahin jadi aku males buat cerita lagi, pernah kayak gitu (11.15 Ry),
Kalau udah ada feedback kayak gitu kadang aku males buat terbuka lagi
(11.47 Ry)”

Self-disclosure efektif apabila melibatkan akurasi, motivasi, kedalaman dan kepercayaan.
Anak akan cenderung membatasi informasi yang berpotensi menimbulkan kecemasan
orangtua sebagai bentuk protective disclosure, hal ini dilakukan untuk mempertahankan
hubungan harmonis antara keduanya. Sedangkan studi Rachmadi dkk (2024) menemukan
pola pada ibu yang sering dianggap responsif terhadap kebutuhan emosional sehari-hari,
sehingga anak merasa nyaman berbagi aktivitas rutin. Sebaliknya, anak cenderung mensensor
informasi terkait stress akademik atau konflik untuk menghindari kekhawatiran berlebihan
atau selective disclosure.

3.1.2.Dinamika komunikasi Orang tua dan Anak

Komunikasi antara orang tua dan anak dalam konteks hubungan jarak jauh semakin
umum terjadi, terutama dengan meningkatnya mobilitas pelajar dan pekerja. Ketika anak-anak
merantau untuk melanjutkan studi atau mencari pekerjaan, mereka sering kali terpisah dari
orangtua secara fisik, yang menciptakan tantangan baru dalam interaksi mereka. Komunikasi
menjadi salah satu aspek krusial yang menentukan kualitas hubungan ini, namun tidak selalu
berjalan mulus. Salah satu tantangan utama dalam hubungan jarak jauh adalah frekuensi dan
kualitas komunikasi yang sering kali terbatas. Jarak fisik dapat mengakibatkan komunikasi
menjadi kurang intensif, sehingga anak dan orangtua mungkin merasa terputus dari kehidupan
satu sama lain. Penelitian menunjukkan bahwa banyak anak merantau yang mengalami
kesulitan dalam berbagi pengalaman sehari-hari dengan orangtua mereka, baik karena
keterbatasan waktu maupun kendala teknis seperti sinyal yang tidak stabil (Ayun, 2017). Hal
ini dapat menyebabkan perasaan kesepian dan ketidakpastian di pihak anak, serta
kekhawatiran di pihak orangtua mengenai kesejahteraan anak mereka.

Selain itu, pola komunikasi yang terbentuk dalam hubungan jarak jauh seringkali
berbeda dari komunikasi tatap muka. Dalam banyak kasus, orangtua dan anak mungkin
menggunakan teknologi untuk berkomunikasi seperti telepon atau aplikasi pesan namun
interaksi ini tidak selalu dapat menggantikan kehadiran fisik. Penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi jarak jauh cenderung bersifat lebih formal dan terstruktur, dengan fokus pada
pembaruan rutin daripada diskusi mendalam mengenai emosi atau tantangan yang dihadapi
(Johana Nahuway, 2021). Di sisi lain, hubungan jarak jauh juga dapat memberikan kesempatan
bagi orangtua dan anak untuk mengembangkan cara baru dalam berkomunikasi. Dengan
adanya kesepakatan mengenai frekuensi dan jenis komunikasi yang diinginkan, kedua belah
pihak dapat menciptakan ruang untuk saling mendukung meskipun terpisah oleh jarak. Hal ini
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menuntut adanya keterbukaan dan empati dari kedua pihak untuk memahami situasi masing-
masing, sehingga komunikasi tetap efektif dan bermakna.

“Kalau komunikasi seringnya video call, Mama yang duluan sih. Kalau Papa

seringnya nanya ke Mama. Kalau misal ada masalah kadang tidak bisa
menyelesaikan sendiri ya udah mentok gitu perlu ada padangan lain butuh
bantuan Mama” (03.35 Ry) “Misalnya masalah karir, sebenernya bisa
ngarahin sendiri cuma kadang aku ada yang missed butuh bantuan orang
tua dalam mengambil keputusan” (04.10 Ry), “Kalau intensitas bertemu
langsung cukup sering, kadang ngomongin masalah karir atau kuliah,
kalau video call paling cuma tanya kabar, Aku cenderung terbuka sih sama
orang tua emang terbiasa dari kecil” (05.10 Ry) “Mama juga tau dan kenal
sama temen akrabku disini karena sering cerita” (06.27 Ry)

Temuan pada ketiga responden dapat dijelaskan pada teori Cognitive-Behavioral
Adaptation (Lazarus & Folkman, 1984) menjelaskan bahwa adanya Kketerbatasan akses
komunikasi orangtua dan anak memicu anak untuk mengembangkan problem-focused coping.
Anak akan cenderung mengandalkan strategi mandiri seperti analisis situasi dan negosiasi
langsung untuk menghindari communication delay dan misinterpretasi.

“Kalau aku lebih suka cerita sama temen kalau tentang asmara gitu,
karena sama orangtua biasanya responnya kurang pas sama yang aku
inginkan gitu” (18.05 Gh). “Sampai aku pernah pas di rumah gak bisa cerita
ke orang tua gitu aku kurung diri di kamar cuma nangis aja dari malam
sampai subuh dan aku bilang Maafya umi aku belum bisa diajak ngomong
sekarang, gitu ya karena aku gak mau cerita apa-apa.” ( 17.20 Gh)

Temuan ini juga berkorelasi dengan penelitian Rachmadi dkk. (2024) dimana 82%
informan lebih memilih untuk menyelesaikan konflik peer relationship tanpa melibatkan
orangtua, terutama juga tentang isu kultural yang spesifik, sedangkan Parvin (2016) juga
menunjukkan hasil penelitian bahwa anak dengan pengasuhan jarak jauh memiliki nilai pro-
social conflict resolution 23% lebih tinggi dibandingkan anak yang tinggal dengan orangtua.

“Aku bener-bener bisa nyaman long distance sama orangtua ya sejak covid
setelah 3 tahun di rantau terus pulang, itu butuh waktu cukup lama sih buat
berdamai dengan keadaan” (08.25 Lt), “Kalau pas ke Pare itu bener-bener

merasa sendirian lagi, cuma ada satu teman aja yang temenin aku kemana-
mana” (09.10 Lt).

“Kadang kalau sudah pamitan balik ke rantau gitu dalam hati, bisa gak yah
jauh dari orang tua dan selesein semua masalah sendiri gitu? Meskipun aku
udah nyaman di perantauan sana tapi masih ada aja perasaan bersalah
atau sedih kalau ninggalin rumah” (18.50 Lt)

Secara keseluruhan, dinamika komunikasi antara orangtua dan anak dalam hubungan
jarak jauh mencerminkan kompleksitas interaksi manusia yang dipengaruhi oleh faktor
emosional, sosial, dan teknologi. Memahami tantangan ini sangat penting untuk membangun
hubungan yang sehat dan mendukung perkembangan anak di tengah keterbatasan fisik.

3.1.3. Tantangan Self-Disclosure pada Hubungan Parent-Child Long Distance
Tantangan self-disclosure dalam hubungan jarak jauh antara orangtua dan anak
merupakan isu yang semakin relevan dalam konteks modern, terutama dengan meningkatnya
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jumlah keluarga yang terpisah oleh jarak fisik. Dalam pengasuhan jarak jauh, komunikasi
menjadi salah satu aspek kunci yang menentukan kualitas hubungan antara orangtua dan anak.
Namun, banyak anak yang menghadapi kesulitan dalam mengekspresikan diri mereka kepada
orangtua, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu tantangan utama adalah
ketidakcocokan respons dari orangtua terhadap informasi yang dibagikan anak. Ketika anak
merasa bahwa respons orangtua tidak sesuai dengan harapan mereka misalnya, ketika
orangtua memberikan reaksi yang menghakimi atau overprotektif, maka anak cenderung
menahan diri untuk tidak membuka diri lebih lanjut. Penelitian menunjukkan bahwa
kurangnya komunikasi yang efektif dapat menciptakan hambatan bagi anak untuk berbagi
masalah pribadi, sehingga mereka lebih memilih untuk menyimpan perasaan dan pengalaman
mereka sendiri (Cindy Shilviana Shelawati & Yanti Haryanti, 2024)

“Orangtuaku itu tipe yang bener-bener dari aku kecil los gitu lho, jadi misal
dari kecil aku begadang diluar sampai sahur gitu dibiarin, karena mereka
percaya aku bakal pulang sendiri, (26.25 Lt) Jadi emang mereka sudah bisa
mempercayakan aku paham apa yang aku lakukan jadi gak ada strategi
apa-apa buat menjaga hubungan sama orang tua karena selama ini bisa
menjalaninya dengan baik (29.08 Lt)

Selain itu, anak-anak yang berada dalam situasi pengasuhan jarak jauh sering kali
merasa perlu untuk lebih mandiri dalam menyelesaikan konflik dan tantangan hidup mereka.
Tanpa bimbingan langsung dari orangtua, mereka mungkin merasa terpaksa untuk mengambil
keputusan sendiri dan mengatasi masalah tanpa meminta pertimbangan dari orangtua. Hal ini
dapat menyebabkan peningkatan rasa tanggung jawab, tetapi juga dapat mengakibatkan
perasaan kesepian dan tekanan emosional (Rachmadi et al., 2024)

“Kadang topiknya aja beda, kalau ke Papa lebih ke karir kalau curhat ke
Mama lebih ke karakter, tantangannya soalnya Papa itu aku banget gitu
idealis, realistis, lebih ke diri sendiri, kalau Mama kan feedbacknya lebih
terbuka” (07.19 Ry) “Kadang ngaruh juga perbedaannya kalau video call
sama ketemu langsung kan lebih enak cerita langsung, terbuka satu sama
lain pas makan, pulang kerja gitu saya disamperin Mamah diajak makan dan
ngobrol bareng, baru saya bisa cerita banyak sih (08.36 Ry)

“Adakalanya juga merasa malah lebih terbuka sama temen karena satu
pemikiran, ada temen deket sering ngobrol juga dan satu frekuensi gak kayak
cerita ke orang tua sendiri, kalau cerita ke temen lebih luas gitu jadi bebas,
kalau ke orang tua kayak masih ada batasan yang dibicarakan” (09.35 Ry).

Pada konteks ini, responden mengungkapan bahwa saat merasa tidak nyaman untuk
terbuka dengan orangtua, ia lebih memilih untuk bercerita secara bebas dengan teman
sebayanya, sehingga keterbatasan kontak langsung dengan orangtua juga bisa menghambat
pembaruan atau safe haven (perasaan aman) yang krusial dalam teori attachment. Orang tua
yang kurang baik dalam merespon kebutuhan emosional anak misalnya hanya fokus pada
prestasi atau pencapaian anak akan beresiko membuat hubungan dan kedekatan lebih lemah
daripada kondisi sebelumnya. Hal ini juga berkaitan dengan responden Lt yang menjelaskan
bahwa lebih nyaman hidup mandiri daripada bersama orangtua.

“Kalau aku meskipun jauh dari orang tua itu aku nyamannya karena bisa
hidup diatas kaki sendiri, meskipun susah sih. Tapi daripada selalu dibawah
bayang-bayang siapa orangtuaku, aku ingin berjuang hidup menjadi diriku
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sendiri aja” (07.56 Lt) “Seringnya aku cerita ke temen-temen juga kalau
susah menghubungi orang tua, kalau ke orang tuaku yang diceritain seneng-
senengnya aja. Ya pernah pas aku sakit di pondok gitu aku gak ngabarin,
hawatir mereka kepikiran kan terus cemas gara-gara aku, jadi aku bilang ke
temenku jangan ngasih tau apa-apa. Aslinya ya sedih karena sakit terus jauh
dari orang tua, tapi aku gak papa karena udah terbiasa” (10.13 Gh).

Tantangan lain dalam hal ini adalah adanya pergeseran figur lekar ke teman akrab atau
sebaya yang dikenal baik, pada teori Attachment Hierarchy (Bowbly, 1969), dalam
menjalankan pengasuhan jarak jauh, tidak jarang figur teman akrab menjadi secondary
attachment figure yang memenuhi beberapa fungsi dalam hubungan, seperti (1) Safe haven,
memberikan dukungan emosional instan, (2) Secure base, dimana figur tersebut dapat
memfasilitasi eksplorasi lingkungan baru. Pada studi Rachmadi dkk. (2024) menemukan
bahwa 75% anak rantau menganggap figur teman sebagai “keluarga pengganti” untuk
berdiskusi saat ada masalah atau tentang stress akademik.

Berdasarkan teori Communication Privacy Management (CPM) dari Petronio (2002),
anak cenderung kurang terbuka dengan orangtua karena adanya pertimbangan mengenai
privacy boundaries atau batasan privasi. Anak akan membuat kalkulasi resiko dan manfaat dari
berbagi informasi kepada orangtua. Jika anak mempersepsikan bahwa informasi tertentu
berpotensi untuk memicu kecemasan, kekhawatiran berlebihan atau persepsi dan respon
negatif dari orangtua, anak akan cenderung memilih untuk tidak mengungkapkan atau
protective silence demi menjaga stabilitas emosional orangtua dan menghindari konflik lain
yang muncul. Selain itu teori Optimal Communication dari Vangelisti (1994) menjelaskan
bahwa individu akan menghindari komunikasi yang diperkirakan dapat menghasilkan hasil
yang tidak diinginkan. Anak mungkin merasa bahwa berbagi masalah atau kekhawatiran
mereka hanya akan menambah beban pikiran orangtua, terutama dalam situasi pengasuhan
jarak jauh di mana orangtua mungkin merasa tidak berdaya untuk membantu secara langsung.

4. Simpulan .

Kesimpulan dari penelitian tentang dinamika self-disclosure dalam pengasuhan digital
pada hubungan parent-child long distance ini menunjukkan bahwa teknologi memegang
peranan penting dalam memediasi proses keterbukaan diri antara orangtua dan anak yang
terpisah jarak. Meskipun interaksi fisik terbatas, penggunaan teknologi komunikasi seperti
video call dan pesan instan dapat memfasilitasi proses berbagi informasi pribadi, perasaan,
dan pengalaman, yang esensial untuk membangun dan mempertahankan hubungan yang
bermakna.

Faktor-faktor seperti kepercayaan, keintiman hubungan dan kenyamanan dalam
berkomunikasi tetap menjadi penentu keberhasilan self-disclosure. Beberapa tantangan lain
dalam self-disclosure adalah saat khawatir bahwa pengungkapan masalah atau perasaan rentan
akan memicu kecemasan, kekhawatiran berlebihan, atau respons menghakimi dari orangtua.
Ini didasarkan pada teori yang relevan dengan teori Communication Privacy Management. Anak
cenderung menyembunyikan informasi yang dianggap dapat menambah beban pikiran
orangtua, terutama karena menyadari keterbatasan orangtua dalam membantu secara
langsung dalam situasi jarak jauh. Namun, penelitian ini menyoroti bahwa gaya pengasuhan
yang hangat dan mendukung sangat penting dalam mendorong anak untuk lebih terbuka
secara online kepada orangtua mereka. Sebaliknya, technoference atau gangguan akibat

172



Jurnal Flourishing, 5(3), 2025, 163-174

penggunaan perangkat digital yang berlebihan dapat menghambat kualitas interaksi dan
mengurangi self-disclosure.

Meskipun teknologi menawarkan peluang untuk memperkuat keterhubungan
emosional, tantangan seperti perbedaan zona waktu, jadwal atau kesibukan yang berbeda dan
hambatan teknologi dapat mengurangi intensitas komunikasi keluarga. Hasil penelitian juga
mengindikasikan adanya tantangan dalam komunikasi terbuka di kalangan remaja dalam
hubungan jarak jauh dengan orangtua mereka. Tingkat kepercayaan, keintiman, dan
kenyamanan dalam berkomunikasi memengaruhi kesediaan anak untuk terbuka. Hubungan
yang kurang hangat dan suportif dapat menghambat self-disclosure, serta nilai-nilai budaya
yang mengutamakan privasi, serta norma gender yang membatasi ekspresi emosi, dapat
memengaruhi tingkat keterbukaan diri anak kepada orangtua. Sedangkan tingkat self-
disclosure pada remaja cenderung rendah, yang menunjukkan tantangan dalam komunikasi
terbuka di kalangan remaja dalam hubungan jarak jauh dengan orangtua.

Penelitian ini menekankan pentingnya bagi orangtua untuk secara aktif membangun
hubungan yang penuh kasih sayang dan dukungan, serta memanfaatkan teknologi secara bijak
untuk memfasilitasi komunikasi yang efektif. Dengan memahami peran mediasi teknologi
dalam self-disclosure, orangtua dapat mengatasi kendala komunikasi jarak jauh dan
membangun hubungan yang lebih kuat dengan anak-anak mereka di era digital ini.
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